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Abstract: Slum areas are found in some coastal areas, one of them in Semarang, Desa  

Tanjung Mas, Tambak Lorok. Semarang city slum ± 415.83 Ha set out in the Decree of 
Mayor of Semarang No.050 / 801/2014. On the other hand the government will develop 
a marine tourism village in its territory. In the development of marine tourism village 
there is one of the criteria  that must be fulfilled  is a  clean environment, beautiful, and 

adequate facilities and infrastructure. The method used in  this research is quantitative. 
The analysis shows that Tambak Lorok has got slum repair program. Despite ge tting the 
arrangement program, until  now Tambak Lorok still slum because many aspects that 

have not been handled. The condition of the settlement is still unfit and unhealthy. Given 
the government's plan for a marine tourism vil lage development program in Tambak 
Lorok, the existence of settlements is currently not ready to  support the plan. The 
settlement of Tambak Lorok, which is the destination of marine tourism, still needs 

improvement from various aspects, such as residential, road, drainage, garbage, 
sanitation, drinking water, and also trade facilities. With the improvements in these 
aspects, Tambak Lorok will have improved the quality of settlements to support the 
marine tourism village. 
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1. PENDAHULUAN 

Kawasan permukiman kumuh hingga saat ini sedang menjamur dibeberapa wilayah, khususnya di 

daerah pesisir. Kepadatan penduduk yang tinggi berdampak pada kepadatan daerah hunian yang pada 

akhirnya berpotensi munculnya kantong-kantong permukiman kumuh. Permukiman kumuh merupakan 

keadaan lingkungan hunian di mana kondisi secara fisik dengan kualitas yang tidak layak huni, masih belum 

tersedianya seluruh sarana dan prasarana, luasan terbatas, kepadatan tingkat tinggi, rawan penyakit sosial 

dan penyakit lingkungan serta membahayakan keberlangsungan kehidupan dan penghidupan penghuninya 

(Setiawan dan Niken, 2014). Permukiman kumuh identik dengan permukiman liar, yaitu orang yang hidup 

di darat maupun di kota tanpa memiliki izin, pada dasarnya permukiman ada karena adanya kehidupan, 

dan tujuan dari adanya permukiman untuk mencetak generasi baru dimasa mendatang dengan usaha 

melakukan perbaikan terhadap infrastruktur (Aldrich, 2015; Le, Lan Huing, 2016). 

Luas kawasan kumuh kota Semarang 415,83 Ha yang tersebar di 62 kelurahan salah satunya adalah 

Kelurahan Tanjung Mas, Kawasan Tambak Lorok. Kawasan Kumuh Kota Semarang ditetapkan dalam SK 

Walikota Semarang No.050/801/201. Tambak Lorok termasuk kawasan kumuh karena berada di daerah 

pesisir dengan masalah utama banjir, rob, dan penurunan muka tanah. Tambak Lorok sering mendapat 

program untuk penataan permukiman kumuh, dan bahkan saat ini sekitar kawasan tersebut sedang 

direncanakan pembangunan kampung wisata bahari. Salah satu aspek yang memengaruhi sehingga suatu 

kawasan dapat dikembangkan menjadi Kawasan Wisata Bahari adalah kualitas lingkungan yang bersih dan 

asri (Nastiti, 2013). Dengan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 
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keberadaan permukiman kumuh Tambak Lorok  Kota Semarang terhadap pengembangan kampung wisata 

bahari. 

 

2. DATA DAN METODE  

Keseluruhan metode yang digunakan dalam penelitian mengenai keberadaan permukiman kumuh 
Tambak Lorok Kota Semarang terhadap pengembangan kampung wisata bahari adalah dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dan teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Nurhayati,2015).  
Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga 
kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi di mana sampel tersebut diambil.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi lapangan dan kuesioner pada penduduk setempat dengan 
menggunakan sampel yang mewakili keseluruhan responden dalam populasi.  Untuk observasi dilakukan 
langsung di lapangan dengan dokumentasi gambar berupa kondisi eksisting di lapagan. Selanjutnya untuk 
kuesioner adalah mengajukan beberapa pertanyaan kepada masyarakat Tambak Lorok dengan jawaban 
yang telah disediakan sebelumnya (pertanyaan tertutup). Masyarakat yang dijadikan responden kurang 
lebih 94 KK yang tersebar di 5 RW (RW XII, RW XII, RW XIV, RW XV, RW XI). Pemilihan reponden diakukan 
secara random, namun sebelumnya sudah ditentukan jumlah sampel per RW menggunakan rumus Slovin. 
Untuk Sumber data sekunder ini dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan 
dalam bentuk lain atau dari orang lain (Sugiyono, 2012:225). Data sekunder yang diperoleh melalui instansi 
seperti Bappeda Kota Semarang, Kecamatan Semarang Timur, dan Kantor kelurahan Tanjung Ma 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kawasan Tambak Lorok merupakan bagian dari Kelurahan Tanjung Mas. Keberadaan Kawasan Tambak 
Lorok juga sangat penting terhadap Kelurahan Tanjung Mas, karena Tambak Lorok dikenal dengan sebutan 
kampung nelayan. Kampung nelayan merupakan kampung di mana masyarakatnya sebagian besar sebagai 
nelayan. Jumlah penduduk di Tambak Lorok sebesar 9.503 jiwa dengan proporsi jumlah penduduk yaitu 4. 
373 jiwa adalah penduduk laki-laki dan 5.130 jiwa adalah penduduk perempuan. Matapencaharian 
masyarakat Tambak Lorok hampir sebagian besar adalah berprofesi sebagai nelayan (37 %) dan pedagang 
(28%). Masyarakat sebagai pelaku industri rumah tangga seperti pengasapan dan pengasian ikan, 
pengeringan hasil laut, dan juga pedagang ikan basah. Kawasan Tambak Lorok yang dijadikan obyek 
penelitian dibatasi pada tingkat RW, yaitu 5 RW meliputi RW XII, RW XIII,  RW XIV, RW XV, dan RW XVI. 
Lokasi penelitian tersebut adalah sesuai dengan lokasi yang menjadi prioritas pembangunan nasional oleh 
pemerintah yang akan direncanakan pengembangan kampung wisata bahari.  

 
Gambar 1. Peta Konstelasi Tambak Lorok (Analisis, 2017)  

             

  
 

3.1  Rencana Kampung Wisata Bahari  
Tambak Lorok saat ini dalam tahap pembangunan menuju kampung wisata bahari. Untuk mewujudkan 

hal tersebut tentunya harus memiliki rencana yang akan dibangun pada kawasan tersebut. Penataan 
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Gambar 2. Zona-zona Kampung wisata bahari (Bappeda Kota Semarang, 2017)  

 

 
 

Berdasarkan gambar diatas maka pengembangan Kawasan Tambak Lorok sebagai kampung wisata 
bahari dapat dikelompokkan menjadi beberapa zona, di mana masing-masing zona memiliki fungsi atau 
konsep sendiri-sendiri. Pada ilustrasi diatas ditunjukkan bahwa nomor 2 memiliki zona sebagai permukiman 
vertikal. Masyarakat Tambak Lorok sudah mengetahui akan adanya pembangunan hunian susun tersebut, 
beberapa dari mereka ada yang setuju dan tidak setuju karena bagi mereka akan sangat jauh untuk melaut 
jika pindah hunian. Sedangkan untuk zona 3 adalah sebagai sarana perdagangan, yaitu tepat berada di 
sepanjang RW 14 dan RW 15. Sebelumnya memang sarana perdagangan seperti pasar dan TPI sudah 
berada disana, akan tetapi pada rencananya akan dibuat lebih geser ke kiri Jl.Tambak Mulyo karena adanya 
pelebaran jalan.  

Selanjutya adalah rencana untuk aksesibilitas di Tambak Lorok. Aksesibilitas merupakan aspek 

terpenting dalam sebuah permukiman. Aksesibilitas adalah keterjangkauan yang digunakan seseorang 
untuk bepergian. Rencana yang akan dibangun untuk aksesibilitas bagi permukiman Tambak Lorok sangat 
beragam. Tujuan dari pembangunan aksesibilitas tidak menghilangkan akses utama pada permukiman 
tersebut, bahkan akan menambah akses baru untuk menuju lokasi wisata bahari. Selain Jl.Tambak Mulyo 
dan Jl Tambak Rejo, dalam rencana akan dibangun tanggul pelindung sekaligus sebagai jalan lingkar luar 
permukiman.  Jalan lingkar tersebut akan menjadi jalan baru untuk menuju Kampung wisata bahari. selain 
itu juga akan dilakukan peningkatan jalan utama kawasan (Jalan Tambak Mulyo dan Jalan Tambak Rejo), 
meski saat ini kedua jalan tersebut sudah dilakukan perbaikan.  
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KETERANGAN : 

1. Zona Permukiman 

2. Zona permukiman Vertikal 

3. Zona Perdagangan 

4. Zona wisata bahari dan 

kuliner  

5. Zona Pelabuhan rakyat dan 

industri maritim 

6. Zona Konservasi 
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Kampung Tambak Lorok memiliki beberapa konsep yang diajukan untuk menjadi kampung wisata bahari. 
Saat ini sudah terdapat konsep dan pembagian zonasi untuk rencana pengambangan kampung wisata 
bahari. konsep tersebut adalah untuk menata kawasan berdasarkan keterkaitan erat antara fungsi 
permukiman bahari sebagai zona utama dengan industri kelautan, pariwisata dan area penyangga ekologis. 
Selain itu juga untuk merekonstruksi pola struktur kawasan berdasarkan rekayasa jejalur pelayaran kapal 
nelayan dan berbagai upaya perlindungan terhadap ancaman banjir. Pada pengembangan tersebut juga 
menerapkan tema spesifik pada bagian kawasan yang dinilai tepat sebagai generator aktivitas kawasan. 
Berikut adalah ilustrasi zona-zona pengembangan kampung wisata bahari. 
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Gambar 3. Rencana Aksesibilitas Kampung Wisata Bahari (Bappeda Kota Semarang, 2017)  
 

 

 

 

 

 

3.2  Analisis Persepsi Masyarakat Mengenai Permukiman Tambak Lorok Terhadap pengembangan 
Kampung Wisata Bahari 
 Hunian 

Hunian adalah tempat melakukan Kegiatan sehari-hari namun juga bisa memicu kenangan masa 
lampau dan akhirnya menciptakan ikatan psikologis antara manusia dengan lingkungannya 
(Werner, Altman dan Oxley, 1987 dalam Halim, 2008). Kondisi hunian dapat diliat dari material 
yang digunakan untuk membangunnya mulai dari pondasi, dinding, lantai, dan atap rumah. Bentuk 
dari sebuah hunian dapat dikategorikan menjadi tiga hal, yaitu hunian permanen, hunian non 
permanen, dan hunian semi permanen. Suatu hunian dapat dikatakan sebagai bangunan permanen 
dengan bahan material yang berupa semen, pasir, dan bata, sedangkan hunian dengan sebutan non 
permanen adalah hunian dengan bahan material dinding masih berupa kayu, dan sebutan semi 
permanen adalah gabungan dari keduanya. Berikut adalah kondisi hunian di Kawasan Tambak 
Lorok dilihat dari bahan materialnya. 

 
Tabel 1. Material Hunian di Kawasan Tambak Lorok (Analisis, 2017)  

 

No Material Dinding Rumah Jumlah Rumah (Unit)  Persentase 

1 Kayu (non permanen)  9 10% 

2 Batu Bata  (permanen)  74 79% 

3 Kayu dan bata (semi permanen)  11 12% 

Jumlah 94 100% 

 
Hunian dengan bahan material permanen memilik persntase sebesar 79% dari total keseluruhan. 
Meskipun hunian sebagian besar sudah permanen tetapi masyarakat menyampaikan bahwa 
kualitas yang dimiliki berbeda. Mengingat Tambak Lorok akan dikembangkan kampung wisata 
bahari maka keberadaan rumah sangat penting terhadap pengembangan tersebut. Keberadaan 
hunian saat ini perlu dilakukan peningkatan kualitas, yang nantinya secara tidak langsung akan 
mendukung pengembangan kampung wisata bahari. Peningkatan kualitas dapat dilakukan melalui 

Peningkatan jalan utama 
kawasan (Jalan Tambak mulyo 

dan Jalan Tambak Rejo) 

Pengembangan jalan 
penghubung kawasan 

Pengembangan 
tanggul pelindung 

sekaligus  sebagai 
jalan lingkar luar 

permukiman 

Pengembangan jembatan 
penghubung antar bagian kawasan. 
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program-program peremajaan hunian, seperti program bedah rumah bagi rumah tidak layak huni 
(RTLH). Berikut adalah tabel jumlah perbaikan hunian yang telah dilakukan di Tambak Lorok.  
 

Tabel 2. Perbaikan Hunian di Tambak Lorok (Analisis, 2017) 
 

No Perbaikan Hunian Jumlah Persentase 

1 Pemerintah 18 19% 

2 Swadaya 76 81% 

Jumlah 94 100%  
 

 

Perbaikan hunian yang telah dilakukan di Tambak Lorok saat ini dapat dikatakan masih terlalu 
sedikit. Masyarakat Tambak Lorok menyatakan perbaikan hunian yang mendominasi adalah 
perbaikan hunian secara swadaya, meskipun terdapat beberapa unit hunian yang diperbaiki oleh 
pemerintah. Banyak hunian yang termasuk ke dalam kategori tidak layak huni, akan tetapi belum 
mendapat perbaikan dari pemerintah. Dengan perbaikan hunian maka kualitas hidup masyarakat 
akan meningkat, karena mereka akan mendapatkan tempat tinggal yang layak dan mampu 
melanjutkan kehidupan yang lebih baik.  

 Kondisi Jalan 
Jalan merupakan bagian dari infrastruktur yang sangat penting bagi manusia untuk melakukan 
aktivitas. Jalan merupakan akses utama untuk mendukung Kegiatan sehari-hari masyarakat. Jalan 
utama memasuki Kawasan Tambak Lorok terbagi atas jalan Jl.Tambak Mulyo dan Jl.Tambak Rejo. 
Kondisi fisik jalan di Tambak Lorok memiliki lebar kurang lebih 3 meter dengan bahu jalan 1,6-1,8 
meter. Dengan kondisi jalan seperti itu masyarakat menyatakan cukup sempit untuk melalui jika 
kendaraan saling berpapasan. Selain itu kondisi jalan di Tambak Lorok juga diperparah dengan 
adanya rob dan penurunan tanah (land subsidence) sehingga membuat kondisi jalan mengalami 
penurunan kualitas. Berikut adalah tabel perbaikan jalan yang dilakukan setiap RT di Tambak Lorok.  
 

Tabel 3. Pavingisasi Jalan Per RT (Analisis, 2017) 
 

No RW Jumlah RT yang di Paving Total RT 

1 XII 4 4 

2 XIII 6 6 

3 XIV 8 10 

4 XV 7 9 

5 VXI 5 5 

Jumlah 30 34 

 

Keberadaan jalan yang berada di Tambak Lorok saat ini sedang mengalami perbaikan. Beberapa 
jalan telah diperbaiki dari sisi bahan material yaitu berupa pavingisasi pada jalan kampung dan cor 
beton pada jalan lingkungan. Untuk saat ini pavingisasi belum merata pada semua jalan kampung, 
masih terdapat beberapa RT yang belum tertangani. Untuk perbaikan jalan lingkungan sudah 
selesai dilakukan pada Jl. Tambak Rejo, sedangkan untuk Jl. Tambak Mulyo perbaikan baru berjalan 
seperempat dari panjang keseluruhan. 

 Pengelolaan Persampahan 
Persoalan sampah tidak henti-hentinya untuk dibahas, karena berkaitan dengan pola hidup serta 
budaya masyarakat itu sendiri (Rizal, 2011). Keberadaan sampah di Tambak Lorok hingga saat ini 
belum tertangani dengan baik, hal ini disebabkan oleh masyarakat setempat yang belum peduli 
dengan kebersihan lingkungan. Sampah yang paling mendominasi pada kawasan ini adalah sampah 
hasil kegiatan perikanan. Sampah tersebut terlihat langsung di sepanjang jalan Jl. Tambak Mulyo 
yang merupakan akses utama di Tambak Lorok. Hal ini akan memberikan kesan buruk terhadap 
lingkungan, mengingat Tambak Lorok akan dikembangkan kampung wisata bahari. Berikut adalah 
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diagram yang menunjukkan cara masyarakat setempat membuang sampah pada kawasan Tambak 
Lorok. 
 

Gambar 4.  Cara Pembuangan Sampah di Tambak Lorok ( Penyusun, 2017) 
  

 

 

Pengelolaan persampahan seperti yang terlihat diatas menunjukkan kebiasan masyarakat di 
Tambak Lorok. Sebesar  57% responden menjawab bahwa mereka dalam mengelola persampahan 
dibuang ke sungai/laut. Tambak Lorok akan dijadikan sebagai kampung wisata bahari maka 
keberadaan sampah akan sangat mengganggu jika tidak dikondisikan. Penanggulangan sampah 
bukan hanya urusan pemerintah semata akan tetapi penanganannya membutuhkan partisipasi 
masyarakat secara luas (Rizal, 2011). Salah satu aspek yang memengaruhi sehingga suatu kawasan 
dapat dikembangkan menjadi Kawasan wisata bahari adalah kualitas lingkungan yang bersih dan 
asri (Nastiti, 2013). Oleh sebab itu harus selaras antara pemerintah dan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah. 

 Jaringan Air Bersih 
Keadaan masyarakat pada pemukiman kumuh dikenal dengan syarat buruknya kualitas lingkungan 
dan kurangnya fasilitas pemenuh kebutuhan hidup, salah satunya adalah kebutuhan akan air bersih 
(Alfaris, 2013). Masyarakat Tambak Lorok dalam pemenuhan kebutuhan air bersih cukup sulit untuk 
saat ini. Untuk sumber daya air berupa PDAM sudah masuk pada permukiman Tambak Lorok, 
namun belum mampu ditarik ke setiap rumah tangga. Selain itu, dikarenakan proses pemasangan 
PDAM pada tiap unit rumah tangga cukup sulit dan lama masyarakat lebih memilih menggunakan 
sumber daya air artesis. Berikut adalah gambar yang menunjukkan sumberdaya air yang digunakan 
masyarakat Tambak Lorok. 

 

Gambar 5.  Sumber Air Bersih Tambak Lorok (Penyusun, 2017)  
 

 

Sumber : Analisis Penyusun, 2017 

Penggunaan sumber air bersih di Tambak Lorok yang paling mendominasi bersumber dari air 
artesis. Air Tanah Artesis adalah air tanah yang letaknya jauh di dalam tanah, umumnya berada 
diantara dua lapisan yang kedap air (Sutandi, 2012). Masyarakat Tambak Lorok yang menggunakan 
sumber air artesis sebanyak 83%, yang artinya hampir sebagian besar sumber air di Tambak Lorok 
adalah artesis. Belum mampunya masyarakat untuk menarik PDAM masuk ke setiap rumah tangga 
menjadikan air artesis adalah alternatif lain. Mengingat Tambak Lorok akan dikembangkan 
kampung wisata bahari, tentunya debit penggunaan air kedepannya akan lebih banyak lagi. Jika 
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masyarakat setempat hanya mengandalkan air artesis sebagai air utama, kemungkinan kedepanya 
akan sulit untuk memenuhi kebutuhan air dalam pengembangan wisata bahari.  

 Kondisi Drainase 
Jaringan drainase di Tambak Lorok merupakan bagian yang penting dari infrastruktur yaitu 
berfungsi sebagai saluran limpasan air. Saat ini kondisi drainase di Kawasan Tambak Lorok sudah 
baik yaitu dengan saluran drainase tertutup. Mengingat Tambak Lorok akan dikembangkan sebagai 
Kampung wisata bahari maka perlu adanya peningkatan dalam pengelolaan drainase tersebut. Hulu 
dan hilir harus diperhatikan untuk pengembangan kampung wisata bahari yang pada dasarnya 
adalah wisata air. Dengan seperti itu kedepanya keberadaan wisata bahari tidak akan tercemar oleh 
sampah ataupun limbah yang mengalir melalui drainase menuju laut.  

 Kondisi Sanitasi 
Sanitasi menurut (Azwar,1996) dalam (Yuliastri, 2015) adalah suatu usaha kesehatan masyarakat 
yang menitik beratkan pada pengawasan berbagai faktor lingkungan yang memengaruhi derajat 
kesehatan manusia. Sanitasi yang akan diangkat dalam pembahasan ini adalah MCK yang berada 
pada Kawasan Tambak Lorok. Kondisi sanitasi di Tambak Lorok saat ini cukup memprihatinkan, 
masih terdapat beberapa masyakat yang belum memiliki MCK pribadi. Masyarakat yang belum 
memiliki MCK pribadi melakukan kegiatan MCK di sungai atau sering yang disebut dengan isti lah 
MCK Helikopter. Mengingat Tambak Lorok akan dikembangkan menjadi kampung wisata bahari 
dengan wisata utama berbasis air, maka kebiasaan masyarakat yang melakukan MCK Helikopter 
akan menurunkan mencemari lingkungan. Berikut adalah rekapitulasi responden tentang 
penggunaan MCK  untuk keperluan sehari-hari di Tambak Lorok. 
 

Tabel 4. Penggunaan MCK di Kawasan Tambak Lorok (Analisis, 2017)  
 

No Penggunaan MCK Jumlah Persentase 

1 MCK Helikopter 18 19% 

2 MCK Pribadi 63 67% 

3 MCK Komunal  13 14% 

Jumlah 94 100% 

 
Sebanyak 67% responden menjawab bahwa mereka telah memiliki MCK pribadi. Di sisi lain masih 
terdapat masyarakat yang belum memiliki MCK pribadi, mereka memiliki dua pilihan yaitu untuk 
melakukan MCK Helikopter atau MCK Komunal. Persentase masyarakat yang masih menggunakan 
MCK Helikopter sebesar 19% dari total keseluruhan, meskipun jumlahnya sedikit hal tersebut tidak 
menutup kemungkinan akan menyebabkan kekumuhan yang terus terjadi di Tambak Lorok. 
Kebiasaan buruk yang dilakukan masyarakat pada MCK Helikopter akan merusak kualiatas 
lingkungan. Dengan kualitas lingkungan yang menurun akan memengaruhi terhadap 
pengembangan wisata bahari, karena pada dasarnya pengembangan wisata bahari membutuhkan 
lingkungan yang bersih dan asri.  
 

3.3  Hubungan Permukiman Tambak Lorok dengan Pengembangan Kampung Wisata Bahari 
Permukiman Tambak Lorok saat ini masih tergolong kawasan kumuh, akan tetapi telah dilakukan 

peremajaan lingkungan terutama pada aspek fisik. Peremajaan yang telah dilakukan tidak lepas untuk 
kesiapannya menuju kampung wisata bahari. Pada analisis ini akan melihat seberapa besar hubungan yang 
terdapat pada aspek fisik dengan program peremajaan menuju pengembangan kampung wisata bahari 
dengan analisis crosstab. Variabel yang akan dikorelasikan adalah variabel X (material hunian, material 
jalan, jaringan air minum, jaringan persampahan, pengelolaan drainase, kepemilikan MCK, sarana 
perdagangan) dan variabel Y (program peremajaan permukiman). Analisis crosstab atau yang lebih sering 
dikenal dengan analisis tabulasi silang merupakan salah satu analisis korelasional yang digunakan untuk 
melihat hubungan antar variabel, sehingga analisa tabulasi silang ini dapat digunakan untuk menganalisa 
lebih dari dua variabel (Sugiyono, 2012:47). Berikut merupakan tabel yang menyatakan hubungan aspek 
fisik dengan pengembangan kampung wisata bahari. 
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Tabel 5. Hubungan Aspek Fisik dengan Program Peremajaan (Analisis, 2017) 
 

No Aspek Fisik Besar Korelasi/Hubungan (Sig.) Keterangan 

1 Material Hunian 0.337 Tidak berhubungan  

2 Material Jalan 0.804 Tidak berhubungan  

3 Kemudahan Akses 0.041 Berhubungan 

4 Jaringan Air Minum 0.275 Tidak berhubungan  

5 Pengelolaan 

Persampahan 

0.154 Tidak berhubungan  

6 Pengelolaan Drainase 0.627 Tidak berhubungan  

7 Kepemilikan MCK 0.494 Tidak berhubungan  

8 Sarana Perdagangan 0.669 Tidak berhubungan  

 
Keterangan : 

 Apabila nilai Sig. atau probabilitas lebih kecil dari 0.05 (Sig.<0.05) yang artinya berhubungan  
 Apabila nilai Sig. atau probabilitas lebih besar dari 0.05 (Sig.>0.05) yang artinya tidak berhubungan 

 

Pada tabel diatas menyatakan bahwa nilai signifikansi yang terdapat antara aspek fisik dengan 
program peremajaan untuk menuju pengembangan kampung wisata bahari sebagian besar diatas angka 
0,05 yang artinya tidak berhubungan. Terdapat satu variabel yang memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 
yaitu pada variabel kemudahan akses. Nilai signifikansi pada kemudahan akses sebesar 0,048 yang artinya 
memiliki hubungan erat degan pengembangan kampung wisata bahari. Hasil analisis tersebut  menyatakan 
sebagian besar  aspek fisik tidak berhubungan, akan tetapi menurut (Nastiti, 2013) suatu kawasan dapat 
dikembangkan menjadi kawasan wisata haruslah tersedianya sarana dan prasarana wisata yang memadai. 
Ketersediaan sarana wisata disini berkaitan dengan adanya fasilitas penunjang dan fasilitas pendukung 
seperti akomodasi, aksesibilitas, infrastruktur, sarana, prasarana, dan berisikan ciri khas dari masing-masing 
kawasan wisata (Nastiti, 2013). Untuk beberapa aspek fisik yang tidak berhubungan disebabkan 
pengembangan kampung wisata bahari belum berjalan lama sehingga belum menunjukkan hasil secara 
keseluruhan.  

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa kemudahan akses memiliki nilai signifikansi yang paling 
kecil, yang artinya memiliki hubungan erat dengan pengembangan kampung wisata bahari. Kemudahan 
akses sangat dibutuhkan dalam suatu permukiman, karena nantinya dalam pengembangan wisata bahari 
akan membutuhkan akses yang baik. Untuk akses yang dapat dilalui di Tambak Lorok menuju lokasi wisata 
bahari saat ini ada dua, yaitu jalan Tambak Mulyo dan jalan Tambak Rejo. Kondisi jalan Tambak Mulyo 
berupa cor beton, paving, dan kerikil/tanah. Selain itu untuk lebar jalan tersebut kurang lebih 3 meter, dan 
cukup sempit untuk dilalui beberapa kendaraan yang berpapasan. Dengan adanya pengembangan wisata 
bahari akan dibutuhkan akses yang memadai, sehingga perlu adanya peningkatan kualitas jalan dari sisi 
lebar maupun bahan materialnya. 

 
3.4  Analisis Keberadaan Permukiman Tambak Lorok terhadap Pengembangan Kampung Wisata Bahari 

Keberadaan Tambak Lorok yang akan dibahas disini adalah mengenai aspek fisik yang telah ada saat ini 
dan rencana kedepannya. Dalam rencana pengembangan kampung wisata bahari akan dikembangkan 5 
zona utama, yaitu zona permukiman, zona permukiman vertikal, zona perdagangan, zona wisata bahari dan 
kuliner, zona pelabuhan rakyat dan industri maritim, zona konservasi. Keberadaan aspek fisik pada 
permukiman Tambak Lorok yang pertama adalah keberadaan hunian. Keberadaan hunian di Tambak Lorok 
sebesar 79% sudah berupa hunian permanen. Dalam pengembangan kampung wisata bahari telah terdapat 
rencana pembangunan rumah susun apung. Keberadaan hunian di Tambak Lorok saat ini memiliki kaitan 
dengan rencana pengembangan rumah susun apung. Rencana rumah susun apung tersebut merupakan 
upaya dalam penyelesaian rumah kumuh yang terdapat di Tambak Lorok. Selain itu, rumah susun apung 
tersebut tidak hanya dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Masyarakat di luar Tambak Lorok seperti 
pedagang pendatang juga dapat memanfaatkan keberadaan rumah susun apung tersebut. Pedagang 
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pendatang biasanya berasal dari jauh, sehingga membutuhkan tempat singgah sementara untuk be rdagang 
di pasar Tambak Lorok. Selanjutnya keberadaan jalan Tambak Lorok sebagai akses untuk menuju lokasi 
wisata bahari. Kondisi jalan di Tambak Lorok saat ini seluruhnya belum berupa cor beton masih terdapat 
jalan dengan material kerikil/tanah, dan jalan memiliki lebar kurang lebih 3 meter. Dalam rencana 
pengembangan kampung wisata bahari akan akan dibuat tanggul pelindung sekaligus sebagai jalan lingkar 
luar permukiman Jalan lingkar tersebut akan menjadi jalan baru untuk menuju kampung wisata bahari. 
Selain itu juga akan dibuat penghubung berupa jembatan antara RW XXV dan RW XVI sebagai alternatif 
tercepat untuk menuju ke Jl.Tambak Rejo. 

 
Gambar 6. Keberadaan Permukiman Tambak Lorok terhadap Pengembangan  

Wisata Bahari (Analisis, 2017) 
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Selanjutnya keberadaan aspek fisik berupa sarana perdagangan di Tambak Lorok. Sarana 

perdagangan berupa toko/warung, pasar, dan TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Keberadaan sarana 
perdagangan yang paling terlihat aktivitasnya yaitu di pasar dan TPI. Kegiatan yang paling mendominasi 
adalah jual beli ikan segar hasil tangkapan laut, karena sebagian besar matapencaharian masyarakat 
setempat sebagai nelayan. Pasar dan TPI merupakan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung pengembangan kampung wisata bahari. Potensi lokal tersebut akan mengangkat nilai khas dari 
kampung nelayan. Dalam pengembangan kampung wisata bahari terdapat rencana akan didirikan restoran 
terapung, yang akan menyediakan jenis makanan berupa masakan ikan segar hasil tangkapan laut. 
Masyarakat setempat dapat menjadi pemasok utama ikan segar bagi restoran terapung tersebut, secara 
tidak langsung hal ini akan berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat setempat. Kegiatan 
masyarakat sebagai nelayan adalah potensi utama di Tambak Lorok yang harus diangkat untuk mendukung 
pengembangan kampung wisata bahari. 

 Keberadaan permukiman Tambak Lorok seperti yang telah disampaikan diatas bahwa sejauh ini 
belum mendukung untuk pengembangan kampung wisata bahari, namun terdapat beberapa potensi yang 
dapat ditingkatkan kualitasnya. Aspek fisik yang terdapat di Tambak Lorok sebagian besar belum memadai 
untuk menunjang pengembangan kampung wisata bahari. Padahal suatu kawasan dapat dikembangkan 
menjadi kawasan wisata haruslah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai (Nastiti, 2013). Oleh 
karena itu, keberadaan aspek fisik tersebut perlu ditingkatkan kualitasnya untuk menuju pengembangan 
kampung wisata bahari. Untuk itu perlu adanya kerja sama dari pemerintah dan masyarakat untuk menjaga 
keberadaan permukiman Tambak Lorok agar lebih baik lagi untuk menuju kampung wisata bahari. 
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4. KESIMPULAN 

Permukiman Tambak Lorok telah mendapat program penataan permukiman kumuh dalam bentuk 
perbaikan sarana dan prasarana. Meskipun telah mendapatkan program penataan, hingga saat ini  Tambak 
Lorok masih saja kumuh karena banyak aspek yang belum tertangani. Kondisi permukiman hingga saat ini 
masih belum layak huni dan tidak sehat. Dengan adanya rencana pemerintah untuk program 
pengembangan kampung wisata bahari di Tambak Lorok, keberadaan permukiman saat ini masih belum 
siap untuk mendukung rencana tersebut. Permukiman Tambak Lorok yang menjadi rangkaian tujuan 
kunjungan kampung wisata bahari masih membutuhkan pembenahan dari berbagai aspek, seperti hunian, 
jalan, drainase, persampahan, sanitasi, air minum, dan juga sarana perdagangan. Dengan adanya 
pembenahan pada aspek-asek tersebut, harapan kedepannya Tambak Lorok akan mengalami peningkatan 
kualitas permukiman untuk mendukung kampung wisata bahari. 
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